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Subjek  : Ii Suhrowardi, S.H 

Tanggal : 06 Juni 2022 

Lokasi   : Sekretariat DPD Partai Golkar Kota Tangsel, BSD. 

1. Bagaimana kekuatan partai Golkar di Tangsel? 

Jawab : Partai Golkar Kota Tangerang Selatan kuat, terbukti dua Pemilu yaitu 

2014 dan 2019 selalu menjadi pemenang dan menjadi ketua DPRD dua periode 

sampai dengan sekarang dan berhasil memenangan pilkada walikota dan wakil 

walikota 3 kali. 

2. Berapa banyak jumlah kader Golkar di Tangsel? 

Jawab : Sekitar 130.000 kader atau sekitar 20% seluruh kader parpol lain dalam 

pemilu 2019. 



3. Bagaimana tahapan dalam merekrut bakal calon kepala daerah? 

Jawab : Semua tahapan dan rekruitmen pasangan calon dalam pilkada, partai 

Golkar memiliki mekanisme berdasarkan Peraturan Organisasi dan JUKLAK 

Organisasi, yang secara khusus mengatur, mulai pendaftaran, uji seleksi, dan 

tanggapan publik terhadapat pasangan calon dan hasil survei. 

4. Apa alasan mengusung Benyamin-Pilar? 

Jawab : Benyamin Davnie adalah birokrat yang handal dan memiliki dedikasi 

yang tinggi terhadap pekerjaan, hal ini ditunjukan dalam kinerja sebagai wakil 

walikota mendampingi Ibu Airin Rachmi Diany dua periode, sehingga 

kemampuannnya tidak diragukan lagi. 

Pilar Saga Ichsan adalah tokoh muda, kader terbaik Partai Golkar. Beliau adalah 

contoh dari kaum milenial yang sukses menjadi enterpreuner/pengusaha sukses. 

Perpaduan pengalaman dan anak muda milenial merupakan harmonisasi antar 

dua generasi yang berbeda. 

5. Apa alasan tidak berkoalisi dengan partai lain yang mempunyai kursi di DPRD 

Tangsel? 

Jawab : Kami membuka akses seluas-luasnya kepada partai politik lain untuk 

bergabung/berkoalisi dengan kami, karena kepentingan dan syarat untuk 

mendaftarkan pasangan calon walikota dan wakil walikota adalah dukungan 

partai politik. Golkar yang merupakan partai pengusung secara masif melakukan 

komunikasi dan membuka ruang kepada parpol lain untuk bergabung, dan 

akhirnya kami mendapat dukungan dari parpol non parlemen yaitu, PPP, PBB 

dan Gelora. 



Ada beberapa simpul-simpul pemenangan yang dibentuk baik gabungan parpol 

maupun organisasi aspirasi masyarakat dari berbagai elemen. Kekuatan 

dukungan masyarakat ini yang membuat kemenangan, sedangkan usungan 

parpol hanya Partai Golkar yang berdasarkan aturan dapat mengusung yaitu 

dengan 10 kursi di parlemen (DPRD). 

6. Apa strategi politik yang partai Golkar gunakan untuk memenangkan Benyamin-

Pilar? 

Jawab : Dengan berbekal keberhasilan dan suksesi dalam pembangunan dan 

memimpin pemerintahan adalah modal utama, sehingga tidak sulit 

mensosialisasikan Bapak Benyamin Davnie dibandingkan calon lain. Sukses dua 

periode memimpin Tangsel Bersama Ibu Airin Rachmi Diany menjadi nilai 

tambah. Kita yakinkan dengan 10 kursi parlemen yang mengusungnya, pasangan 

Benyamin Davnie dan Pilar Saga Ichsan mendapat tempat dihati masyarakat, 

karena kekuatan elektabilitas sesungguhnya adalah do’a dan restu dari 

masyarakat Tangerang Selatan. 

7. Program kerja apa yang ditawarkan kepada masyarakat sehingga tertarik 

memilih Benyamin-Pilar? 

Jawab : Program kerja yang berkelanjutan, yaitu adalah program yang sudah 

dirasakan oleh masyarakat dalam dua periode kepemipinan Ibu Airin dan Pak 

Benyamin dalam memimpin Tangsel. Pasangan Benyamin-Pilar menawarkan 

program sesuai Visi Misi pembangunan yang berkesinambungan. 

8. Seperti yang ditemukan dalam artikel SindoNews, kemenangan Benyamin-Pilar 

akan mewakili dinasti politik Atut. Bagaimana tanggapan? 



Jawab : Istilah Dinasti adalah istilah dalam kekuasaan, sah saja jika opini itu 

disampaikan, dan bukan hanya di Tangsel, juga berlaku di daerah lain di 

Indonesia. Tapi yang terpenting adalah bahwa pemimpin yang dipilih secara 

langsung oleh masyarakat harus memberikan kesejahteraan dan rasa nyaman 

bagi masyarakatnya. 

9. Komitmen apa yang diberikan kepada partai setelah Benyamin-Pilar 

memenangkan pilkada? 

Jawab : Tidak ada, partai hanya mengininkan mempertahankan kinerja yang 

selama ini dibangun oleh Ibu Airin, yang harus dilanjutkan dengan komitmen 

oleh Pasangan Benyamin-Pilar dalam rangka mensejahterakan masyarakat. 

10. Apakah ada elemen lain yang menjadi faktor kemenangan? 

Jawab : Ada, yaitu masyarakat yang sudah sangat cerdas dalam memilih calon 

pemimpinnya, tanpa adanya intervensi dan politik hitam, serta kekuatan jaringan 

masyarakat Tangsel secara umum. 

11. Setelah 1 tahun Benyamin-Pilar menjabat sebagai walikota dan wakil walikota 

Kota Tangerang Selatan, bagaimana tanggapan partai Golkar terhadap kinerja? 

Jawab : Sangat baik dan berkomitmen.  

  



 

Subjek   : Adib Miftahul 

Lokasi   : Kopi Politik, Senayan, Jakarta Selatan. 

Tanggal Wawancara : 22 April 2022 

1. Bagaimana budaya politik di Tangsel?  

Jawab : Budaya politik di Tangerang Selatan irisannya tidak beda jauh 

seperti DKI Jakarta, tetapi akhirnya jika kita melihat pilkada 2020 isu 

dinasti politik sudah tereliminir dengan sendirinya karena lawannya berasal 

dari dinasti politik pula. Jadi bisa dibilang era 2020 dan kedepannya, 

oligarki politik akan mengkuat, dan dinasti politik akan kuat pula karena 

masyakarat memaklumi. Karena ongkos politik yang juga mahal, sehingga 

yang siap akan logistik, amunisi dan ongkos politik tersebut mau tidak mau 

adalah dinasti. Money politic tidak pernah terungkap, hal tersebut yang 

kemudian semakin membuat runyam peta perpolitikan di Tangsel. 

Pendidikan politik kepada masyarakat itu tidak tersampaikan, juga literasi 

politik yang rendah. Akhirnya kondisi tersebut membuat apatisme politik 



begitu tinggi. Walaupun penduduk Tangsel banyak yang berpendidikan, 

tarik minat politik juga harus ada. Proses bernegara berawal dari kebijakan 

politik, maka masyarakat harus melek pula terhadap politik, tetapi jika 

mereka tidak mau berkecimpung akhirnya mereka pasrah sehingga golput 

menjadi kuat. Tangsel pun golputnya juga tinggi, saya menduga golput itu 

terjadi karena apatisme politiknya tinggi dan pemikiran bahwa siapapun 

pemimpinnya sama saja. Ini sebuah warning bagi kita bahwa orang-orang 

harus terjun dan memberikan suaranya. Kalau mereka punya pemikiran 

bahwa keputusan politik adalah hal yang krusial mereka harus mendukung 

orang yang benar-benar mempresentasikan kepentingan rakyat.  

2. Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan dinasti politik? 

Jawab : Dinasti politik saya definisikan sesederhana orang yang sudah 

dikonsentrasikan, di ciptakan, dari trah keluarga tertentu dan untuk meraup 

kekuasaan demi kekuasaan keluarganya. Karena dinasti politik adalah 

contoh seperti dinasti atut, siapa orang yang sudah disetel menjadi bupati, 

walikota tak jauh pasti mereka mempunyai hubungan darah. Dengan begitu 

mereka bisa dikontrol. Untungnya adalah bicara politik adalah bicara 

tentang perputaran kekuasaan, dan kekuasaan adalah gula. Gula itu bagi 

keluarganya.  

3. Apakah menurut bapak dinasti politik ini negatif atau positif? 

Jawab : Saya rasa masih kebanyakan negatifnya. Karena siklusnya 

bagaimanapun bahwa donasti politik yang dominan adalh dia mempunyai 

modal yang besar tidak linear dengan misalnya reprenstasi tokoh yang 



dibutuhkan oleh rakyat masih jauh jika melihat tokoh dari dinasti. Karena 

orang2 tersebut sudah diciptakan, sudah disetel, karena mereka punya 

modal yang besar dan bisa mengkondisikan partai politik. karena orang2 

yang ingin mencalonkan diri sebagai kepala daerah mau tidak mau harus 

mempunyai tiket. Tiket tsb yang mahal dan mereka leading disitu, karena 

mempunyai modal yang banyak. Makanya saya kira lebih banyak 

negatifnya, akhirnya orang2 yang punya gagasan yang baik, inovasi yang 

baik, untuk mensejahterakan rakyat terpinggirkan. Makanya jika ada tokoh2 

calon yang maju dari independen itulah secara tidak langsung bentuk 

perlawanan kpd dinasti politik. mereka yang sudah mengkritisi partai yang 

sudah banyak oligarkinya. Jadi itulah sebenarnya banyak negatifnya 

ketimbang positifnya. Balik lagi kepada sistem pemilunya. Apa mau dikata, 

jika mau merubah sistem pemilu harus dari sistem politiknya dulu. Contoh 

kecil jika ada calon independen ingin maju syaratnya jangan terlalu berat. 

Itu bisa menjadi kebijakan yang revolusioner agar aktor-aktor politik yang 

tidak mempunyai tiket-tiket dari partai politik bisa maju. Tapi saya kira akan 

sulit, karena UU pemilu itu juga yang menciptakan kan orang-orang partai 

politik.  

4. Apakah pemilih loyal Airin menjadi faktor kemenangan dari pada 

Benyamin-Pilar? 

Jawab : Ya saya kira masyarakat juga mengapresiasi kinerjanya Airin. 

Selama dia menjadi 10 tahun walikota ada yang dibuat. Disitulah 

kemungkinan juga Airin banyak loyalisnya di Tangsel. Ini juga menjadi 



salah satu keuntungan bagi dinasti. Airin sudah banyak berbuat selama 10 

tahun. Tetapi banyak juga kekurangannya. Seperti pembangunan yang 

sudah di bikin pengembang masyarakat menganggapnya itu bagus karena 

kinerjanya Airin, nah inilah yang memberikan poin bagus bagi Airin itu. 

Padahal ada ketimpangan pembangunan disitu. Itulah lawannya dari Ben-

Pilar itu tidak bisa mengekspos kelemahan tersebut. Padahal Tangsel 

dengan APBD yang tinggi sebesar 3 Triliun harusnya sudah bisa maju 

semua daerahnya. Tapi kan, kenyataannya mereka tidak bisa 

mengembangkan isu soal disparitas pembangunan antara orang Bintaro 

dengan orang kampungnya juga pasti jomplangnya jauh. Ekonomi orang 

BSD dengan sebelahnya jauh. Inikan menjadi PR. Pemkot terlena karena 

BSD yang dikembangkan oleh Sinarmasland, Bintaro oleh Jaya Group. 

Sebenarnya mudah untuk membuat pembangunan untuk semua daerah, 

apalagi hanya ada 7 kecamatan. Kelemahan inilah yang tidak tersampaikan 

ke masyarakat. 

5. Apakah isu korupsi Tubagus Ahmad Chaeri tidak mempengaruhi 

kemenangan dari Benyamin – Pilar? 

Jawab : Tentunya tidak, karena masih menang. Artinya disini literasi 

politik masyarakat Tangsel tidak bisa begitu dihantarkan secara maksimal. 

Orang menikmati menu politik tidak secara menyeluruh, karena jika kita 

bicara teori, ini dinasti adalah korup, maka tidak akan bisa menang. Lalu ini 

kenapa bisa menang? Padahal mereka juga tidak curang. Berarti ada sesuatu 

yang tidak tersampaikan oleh publik. Nah, makanya literasi politik inilah 



penting. Lawan-lawannya yang bersaing dengan dinasti harusnya 

mempunyai gagasan, karena sesuatu yang bisa ditawarkan oleh masyarakat 

yang tidak ada selama ini terjadi gitu. Selama lawannya tidak punyai politik 

gagasan, politik inovatif, politik era baru, saya kira akan tetap kalah dengan 

dinasti. Balik lagi kepada gagasan baru dari lawannya, bukan hanya karena 

kuatnya dinasti tersebut. Selama dia tidak bisa menawarkan apa yang baru 

kepada publik, pasti akan kalah. Karena tadi kuncinya, jika dinasti korup 

pasti tidak akan dipilih. Pertanyaannya: apakah korupsi itu sudah 

membudaya? Bisa jadi kan gitu. Akhirnya inilah yang masyarakat tidak 

melihat. Tetap saja dipilih karena tadi, money politic nya kuat. Ketika yang 

satu membuat money politic harusnya yang satunya tidak. Tapi disini 

semuanya melalukan kan gitu.  

6. Pandangan bapak terkait Partai Golkar yang selalu menjadi kendaraan 

politik dinasti dalam pilkada. 

Jawab : Memang tidak bisa dinafikan jika Golkar Banten itu Golkar Atut. 

Tetapi saya kira ketika mereka bisa mengusung dengan satu partai secara 

matematis akan kalah. Tapi ternyata menang. Karena mereka sudah punya 

sistem, ketika kekuasaan sudah diraup oleh mereka, mereka distribusikan 

kepada militansi mereka itu. Itulah yang membuat kuat menurut saya. 

Militansinya itu adalah orang-orang yang loyalis kepada mereka. Orang 

yang loyalis mereka dikasih proyek. Orang-orang dia disetel disini, disana, 

kan gitu. Nah itu yang memuat mereka kuat. Anda bisa bayangkan, satu 

partai bisa mengalahkan koalisi yang begitu besar. Saya katakan diawal 



kalah. Karena ini bukan hitungan matematika, tapi karena dinasti Atut itu 

sudah sampai akar rumput. Ditambah lagi yang menjadikan itu kuat adalah 

masyarakat Tangsel yang sudah terbiasa bahwa yang ngasih duit yang 

dipilih. Itu yang menjadi masalah, kartu triknya disitu.  

7. Jika memang kemenangan ini dipengaruhi oleh dinasti politik, menurut 

bapak apa yang menjadi faktor dinasti Atut masih mempunyai kekuatan 

dalam memenangkan Pilkada? Padahal Aktor dari dinasti tersebut sedang 

terkena kasus.  

Jawab : Karena pilkada Tangsel 2020 mengeliminir soal isu dinasti. Karena 

calonnya ada Rahayu keponakannya pak Prabowo, satu lagi anaknya pak 

wakil presiden. Makanya banyak memberikan keuntungan kepada dinasti 

Atut. Isu tersebut mengeliminasi isu dinasti Atut, karena ketiga calonnya 

berasal dari dinasti pula. Yang membuat mereka kuat adalah karena Banten, 

khususnya Tangsel adalah kandang mereka. Sistem mereka sudah punya, 

loyalis mereka juga sudah punya, militansi mereka sudah banyak. Inilah 

yang buat mereka kuat. Apalagi kalo di Tangsel itukan meraupkan suaranya 

tidak perlu tinggi-tinggi. Kemarin Benyamin-Pilar itu di sekitar 350.000 

suara sudah menang. Mengkondisikan seperti itu mudah dalam hitungan 

matematis, dia harus bayar berapa, harus keluar berapa, saya kira tidak 

terlalu tinggi. Apalagi kalau dibandingkan dengan APBD tangsel yang rata-

rata hampir 4 Triliun pertahun saya kira gampang. Modalnya baliknya 

gampang. Politik seperti bisnis sebenarnya.  



Aktornya masih banyak, loyalis mereka banyak. Yaitu siapa? Loyalis-

loyalis mereka yang memang mereka bagian kue-kue kekuasaan. Kue 

kekuasaan itu APBD, ketika itu di distribusikan kepada militansinya itu 

pasti memilih lagi. Itu saja sebenarnya. Saya menamakan bahwa politik 

bisnis gampang. Apa yang mau di perebutkan di Tangsel, APBD Rp. 3 

Triliun misalnya. Kalau saya ada duit, saya akan investasikan kepada tokoh 

yang peluang menangnya besar. Ketika dia menang, proyeknya kemudian 

dikasih kepada ke saya. Jadi jangan salah ketika mereka mau Pilpres, 

Pilgub, Pilwalkot itu pasti banyak bohir-bohir, istilahnya, support kepada 

mereka. Contoh misalnya ada, diduga ya, dari pengembang. Dia melihat 

misalnya kebijakan itu 10 tahun lagi berpihak kepada saya, pengembang 

akan jor-joran dukung siapa yang berpihak. Misalnya pengembang sawit 

lah, banyak yang speeti itu. Itulah bisnis politik seperti itu. Saya kira di 

Tangsel sama. Intinya orang-orang yang punya kepentingan akan APBD itu 

akan mensupport peluang yang menang.  

8. Dinasti Atut ini berawal dari TB. Chasan Sochib yang merupakan Jawara 

Banten yang berpengaruh, apakah pengaruh dari Jawara tersebut masih 

berdampak hingga saat ini? terkhususnya di Kota Tangerang Selatan. 

Saya kira ada tapi hitungannya kecil. Karena politikus jika mendekati 

pemilu rentan mendekati ulama, tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat dan 

tokoh pemuda. Tapi saya kira ini kan kecil. Tentunya juga kondisi sekarang 

orang akan pintar jika dia melihat media massa. Kalau dibilangnya misalnya 

leluhurnya Pilar, yaitu dari kakeknya H. Chasan Sochib itu ya memang 



urutan-urutan seperti itu masih kuat. Tapi saya pikir kalau di Tangsel itu kan 

masyarakatnya urban, sudah tidak menentukan sebenarnya. Tergantung dari 

sebenarnya mereka mengenalkan calon kepada publik, karena di Tangsel 

ketokohan tidak teralu kuat. Pilar orang yang tidak dikenal sama sekali bisa 

menjadi calon walikota. Karena orang melihatnya Ben yang sudah 10 tahun 

mendampingi Airin gitu. Jadi saya kira soal tokoh segala macam 

penentuannya tidak terlalu besar. Tetapi literasi publik dari media sosial, 

dari apa yang ditawarkan, apa yang menjadi kelemahan, publik masih 

melihat itu. Tapi tetap bahwa dominasi dari money politic itu penting 

sebenarnya karena membuat orang bisa menyoblos dan memberikan efek 

yang luar biasa. 

  



 

Subjek   : Ade Irawan 

Lokasi    : Alam Sutera, Tangerang Selatan 

Tanggal Wawancara : 15 Juni 2015 

1. Apa yang dimaksud dengan dinasti politik? dan bagaimana bisa tercipta? 

Jawab : Ya kalau bicara dinasti sebenarnya bukan hal yang baru dan bukan 

hal yang dilarang pula. Yang menjadi masalah adalah ketika mereka 

membangun dinasti dengan cara yang tidak halal. Dinasti politik bukan 

hanya di Indonesia tetapi di negara-negara lain juga ada seperti Amerika. 

Tetapi di Indonesia proses membangun dinasti nya ini banyaknya cara tidak 

halal dan mengabaikan prinsip demokrasi yang sekarang kita yakini. Jadi 

pada akhirnya politik kekerabatan model ini kemudian akan merusak 

demokrasi di daerah, merusak otonomi daerah yang bertujuan 

kesejahteraan. Karena kalau kita lihat di Banten, Tangsel juga erat kaitannya 

dengan Banten ya. Kami liat memang tujuan bukan cuma sekedar politik 



maupun kekuasaan, tetapi yang terpenting ya membangun dinasti ini untuk 

memperkuat bisnis yng dimiliki oleh anggota keluarga tadi. Makanya 

kemudian dinasti Atut coba kuasai banyak daerah, provinsi tidak cukup 

dikuasai. Bahkan dinasti ini juga berusaha menyingkirkan elit lokal. 

Contohnya seperti di Lebak dimana mereka memberikan suap kepada MK 

atas kasus sengketa Pilkada, hal itu upaya untuk menyingkirkan dinasti yang 

ada di Lebak yaitu dinasti Jayabaya. Ya kenapa mereka menciptakan karena 

itu, perusahaan mereka banyak, dan kalo diliat dari data ICW banyak 

dihidupi oleh dana-dana APBD. Dan saya kira bukan hanya keluarga Atut 

ya misalnya di Lebak, Jayabaya sama. Perusahaan banyak mengandalkan 

APBD. Jadi typical. Banten menjadi pertarungan antar klan, tetapi dinasti 

Atut yang masih tetap kuat. Saya bersama kawan-kawan aktivis pernah 

membuat suatu buku dan memprediksi kalau dinasti Banten ketika Atut 

kena pasti akan naik lagi dan benar. Judulnya Dinasti Banten: Keruntuhan 

dan Kejayaannya Kembali. Banten ada beberapa klan seperti Iskandar di 

Kabupaten Tangerang, di Pandeglang Dimiyati Natakusuma. Pertarungan 

antar klan.  

2. Jika memang kemenangan ini dipengaruhi oleh dinasti politik, menurut 

bapak apa yang menjadi faktor dinasti Atut masih tetap eksis di Tangerang 

Selatan? Khususnya dapat memenangkan pilkada di Tangsel, meskipun 

Aktor dari dinasti tersebut sedang terkena kasus. 

Jawab : Pertama, Mereka mempunyai modal uang yang besar, jaringan, dan 

modal politik. Modal uang tentu saja besar karena mereka berkuasa 



bertahun-tahun, akumulasi modalnya cukup besar apalagi dalam temuan 

penelitian ICW, mereka banyak dapat dan memonopoli proyek dari APBD. 

Jadi secara ekonomi mereka besar.  

Kedua, Modal politik, mereka pegang partai dalam konteks ini partai 

Golkar. Jadi dengan enak mereka sudah punya kendaraan. Dalam konteks 

Tangsel kan satu partai aja yaitu Golkar, mereka udah cukup untuk jalan. 

Mereka menguasai partai. 

Ketiga, Modal sosial, selama ini keluarga Atut menghidupi banyak jaringan 

kelompok masyarakat melalui bantuan hibah, bansos, termasuk misalnya 

kelompok-kelompok pengajian, kelompok ormas, mereka pelihara itu 

selama ini.  

Lalu yang keempat, Modal birokrasi, dalam konteks Tangsel saya lihat 

beberapa grup, terlihat kecenderungan untuk bela keluarga dinasti. Karena 

dilihat asal usulnya, dulu rekrutmen birokrasi udah banyak dari jaringan 

mereka yang ditempatkan pada posisi-posisi penting. Ya pada akhirnya 

birokrasi berupaya juga untuk mempertahankan keluarga dinasti untuk 

berkuasa, kalo tidak mereka bisa kena pecat.  

Jadi empat modal ini kemudian memungkinkan mereka untuk 

memenangkan pertarungan. Ditambah kalau konteks Tangsel, masyarakat 

kelas menengahnya yang cuek. Tangsel jika dilihat dari statistik ini cukup 

banyak orang-orang terdidik, aktivis juga banyak, kelas menengah lah ya 

yang tidak tergiur dengan politik uang. Tetapi kemudian mereka tidak 

menganggap penting Pilkada. Bahkan banyak yang merasa, elit kelas 



menengah ini engagementnya lebih kuat ke Jakarta dibandingkan Tangsel. 

Makanya mereka lebih tertarik jika berbicara tentang Ahok-Anies 

dibanding dinasti. Jika dilihat dari partisipasi politik juga Tangsel ini 

rendah, kelas menengahnya lebih baik tidur siang atau jalan-jalan daripada 

ke TPS untuk memilih. Saya kira ini yang menjadi masalah.  

3. Dalam pilkada 2020 lalu dinasti Atut ini bersaing dengan keluarga dari elit 

nasional, apakah hal tersebut tetap tidak berpengaruh? 

Jawab : Mereka telat masuk. Rahayu Saraswati itu telat, sehingga mau 

konsolidasi repot. Sara masuk di detik-detik terakhir dengan wakilnya 

Muhammad masuk sebagai paslon di detik-detik terakhir. Yang lain 

misalnya, klannya Djojohadikusumo belum ada jadi belum kuat. Ini yang 

menjadi masalah lagi pada akhirnya, kenapa klan lokal ini kuat karena ruang 

bagi klan nasional untuk masuk juga sempit. Semuanya dikuasai oleh klan 

lokal ini. 

4. Seperti yang bapak utarakan tadi, dinasti Atut ini menghidupi banyak 

jaringan-jaringan kelompok masyarakat. Kita lihat dari historis bahwa 

terciptanya dinasti Atut ini berasal dari pengaruh H. T.B Chasan Sochib 

yang merupakan jawara. Apakah mungkin di Tangsel ini masih ada 

pengaruh dari jawara? termasuk hubungannya dengan Pilar yang juga masih 

masuk kedalam organisasi PPPSBBI. 

Jawab : Jaringan-jaringan dari jawara ini pasti masih ada. Tetapi mesti 

diingat H. Chasan bukan hanya jawara, tetapi juga mempunyai akses yang 

kuat kepada kekuasaan pada masa orde baru. Karena kan dia yang pegang 



urusan logistik. Bukan cuma ke kekuasaan tapi juga ke militer. Jadi memang 

tidak semata-mata kejawaraannya ya, tetapi saya lihat justru punya 

pengaruh banyak ya akses dia sumber daya ekonomi dan sumber daya 

kekuasaan. Bahkan jika dilihat sejarah pembentukan Banten sebetulnya, H. 

Chasan salah satu yang menentang. Tetapi ketika melihat anginnya kuat, dia 

ada di depan. Kenapa menentang? Ya karena sebelum pemekaran Banten 

posisinya sudah nyaman. Tapi seperti yang dikatakan Vedi Hadiz, elit-elit 

predator lokal ini bisa gampang beradaptasi karena jaringannya cukup baik 

dia bisa memanfaatkan sistem yang demokratis seperti pilkada langsung. 

Mereka biasa hidup dengan sistem otoritarian tetapi ketika sistemnya 

berubah menjadi demokratis, mereka juga bisa membajak itu. Jadi elit lokal 

model H. Chasan, Ratu Atut mereka membajak demokrasi di lokal. Jadi 

sistemnya demokratis tetapi cara cara yang mereka pake sama aja.  

5. Kelompok apa saja yang sejauh bapak lihat yang dipelihara di Tangsel? 

Jawab : Ya di Banten mereka ada RBB, kalaupun tidak ada lagi setidaknya 

orang-orangnya masih ada. Tapi saya liat konsolidasinya di birokrasi juga 

masih main karena saya lihat Airin juga kuat, itu faktor yang jangan 

dilupakan. Selain itu misalnya ibu-ibu pengajian, bahkan ada Kanwil agama 

saya lihat beberapa kali terlalu bela paslon dinasti. Termasuk juru cek jentik 

ikut bantu kampanye. 
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